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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu kondisi dimana setiap tahun pada musim penghujan air meluap dari saluran 
pembuang air disebabkan oleh sempitnya saluran-saluran pembuang air yang ada sehingga menyebabkan efek back 
water dan menghambat proses revegetasi di lahan basah konservasi rawa Nanga Tayap. Untuk mengatasai genangan 
yang terjadi maka dilakukan pengumpulan data hidrologi, klimatologi data tersebut di proses dengan metode 
Gumbel, Penman modifikasi. metode Mononobe, rumus rasional, analisa dimensi saluran dan dibantu dengan 
perangkat lunak ArcMap versi 10.2 dalam menghitung luasan sub DAS. Setelah dilakukan analisa dan perhitungan 
dengan rumus yang telah disebutkan maka akan diperoleh desain ukuran saluran pembuang air yang dapat 
menampung limpasan air. Setelah didapatkan ukuran saluran pembuang air maka dibangun sekat kanal/bangunan 
penahan air tanpa pengatur muka air di saluran pembuang air untuk menjaga agar tanah gambut di lahan basah 
konservasi Nanga Tayap tetap dalam keadaan basah. Berdasarkan kondisi dilapangan maka terdapat 12 jenis pohon 
lokal yang berpotensi untuk digunakan dalam revegetasi lahan basah konservasi rawa Nanga Tayap yaitu 
belangiran/kahui, gelam, gerunggang, jambu-jambu, jelutung, mahang, mendaharan, pulai, tumih, perupuk, sagu, dan 
terentang. 
Kata Kunci: Lahan basah, konservasi, revegetasi.  
 
ABSTRACT 
 
This research is motivated by a condition where every year during the rainy season the water overflows from the 
drain water channel due to the narrowness of the existing drainage channels, causing a back water effect and 
inhibits the revegetation process in the wetlands of Nanga Tayap swamp conservation. To overcome the inundation 
that occurs then the hydrological data collection is performed, the climatology of the data is processed by the 
Gumbel method, Penman modification. Mononobe method, rational formula, channel dimension analysis and 
assisted with ArcMap software version 10.2 in calculating the extent of sub-watershed areas. After analyzing and 
calculating with the formula mentioned above, we will get a design of the size of the drain water that can 
accommodate runoff. Once the size of the drainage channel is obtained, a canal block / water retaining building is 
constructed without regulating the water level in the drainage channel to keep the peat soil in the Nanga Tayap 
conservation wetland in a wet state. Based on the field conditions, there are 12 types of local trees that have the 
potential to be used in revegetation of Nanga Tayap wetlands conservation, namely belangiran / kahui, gelam, 
gerunggang, guava, jelutung, mahang, mendaharan, pulai, tumih, perupuk, sago, sago, and stretched . 
Keywords: Wetlands, conservation, revegetation. 
 
I. PENDAHULUAN 
Daerah penelitian terletak di Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang, dimana lahan 
merupakan lahan konservasi ditemukan di kawasan 
penelitian sebagian wilayahnya khususnya di sebelah 
selatan selalu tergenang air, dikarenakan hujan dan 
drainase buruk (sebagian lahan tergenang). Tanaman 
sebagian besar tidak tumbuh dengan baik, bahkan 
mati, hanya berupa tanaman perdu dan sisa 
pembakaran hutan. 
Kondisi tanah terdiri dari lempung berpasir, 
laterit, dan sebagian gambut. Sarana irigasi seperti 
saluran dan bangunan air layaknya daerah rawa dan 
irigasi belum ada. Pada wilayah ini belum dilengkapi 
dengan sistem tata air, hanya berupa gorong-gorong 
untuk pembuangan airnya. 
Pada lokasi ini dilewati sungai kecil yang oleh 
penduduk setempat diberi nama Sungai Kayong dan 
Sungai Pawan. Secara alami lahan penelitian lebih di 
dominasi limpasan hujannya (run off) kemiringan 
lahan semuanya menuju ke sungai. 
Hasil survei lapangan diperoleh informasi 
setempat, bahwa permasalahan utama daerah yang 
akan dikembangkan adalah genangan air dilahan. 
Berdasarkan hasil kunjungan lapangan, akan dibuat 
analisa dan evaluasi data sekunder dan primer yang 
dikumpulkan dari pekerjaan survey hidrologi dan 
hidrometri. Data ini menyajikan hasil analisa dan 
 
 
 
2 
 
evaluasi data yang akan digunakan sebagai unsur 
penunjang dalam pekerjaan pelebaran saluran 
pembuang air agar mampu menampung limpasan air 
hujan untuk mendukung dalam memulihkan vegetasi 
yang rusak. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Lahan Basah 
Lahan basah mencakup suatu rentangan luas 
habitat pedalaman, pantai, dan marin yang memiliki 
sejumlah tampakan sama. Konvensi Ramsar 1971 
menakrifkan lahan basah secara internasional sebagai 
wilayah rawa, lahan gambut, dan air, baik alami 
maupun buatan, bersifat tetap atau sementara, berair 
ladung (stagnant, static) atau mengalir yang bersifat 
tawar, payau, atau asin, mencakup wilayah air marin 
yang di dalamnya pada waktu surut tidak lebih 
daripada enam meter (Dugan, 1990). 
Metode Gumbel Tipe I 
Distribusi Gumbel Tipe I atau disebut juga 
dengan distribusi ekstrem 1 (extreme type I 
distribution) umunya digunakan untuk analisa data 
maksimum, misal untuk analisis frekuensi banjir 
(Soewarno, 2000).  
    =   +  .   .............................................(1) 
Keterangan :  
X   = curah hujan rencana 
Tr  = perioda ulang 
X  = harga rata-rata 
K  = faktor frekuensi 
S  = standar deviasi 
Evapotranspirasi Potensial 
Dalam menghitung evapotranspirasi potensial 
banyak metode yang bisa digunakan, salah satu 
metode untuk menghitung evapotranspirasi potensial 
yang paling sering dipakai yaitu metode Penman 
Modifikasi 
    =  . (0,75   −    ) + (1 −  ).  ( ). (   −
  )  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 2 ) 
Keterangan : 
W     = faktor yang berhubungan dengan suhu dan  
            elevasi 
Rs     = radiasi gelombang pendek, dalam satuan  
 evaporasi ekivalen 
Ra       = radiasi gelombang pendek yang memenuhi   
            batas luar atmosfir 
Rn1    = radiasi gelombang bersih gelombang panjang  
C     = angka koreksi Penman yang besarnya  
           Mempertimbangkan perbedaan cuaca 
f(U) = fungsi kecepatan angin pada ketinggian 3m  
f(t)       = fungsi suhu;  
f(ed)    = fungsi tekanan uap;  
f(n/N)  = fungsi kecerahan 
RH      = kelembapan udara relatif (%) 
(ea-ed) = perbedaan tekanan uap 
Waktu Konsentrasi (tc)  
Waktu konsentrasi ditentukan dengan 
parameter panjang saluran utama, berikut besar 
kemiringan lerengnya. (Asdak, 2010): 
   = 0,0195.  
 ,  .    ,   ................................... (3) 
  =
∆ 
 
..................................................................  (4) 
Keterangan: 
tc     = waktu konsentrasi (menit) 
L   = panjang maksimum aliran (meter) 
S   = kemiringan dasar saluran  
∆x	= beda elevasi (m)  
y   = jarak horizontal 
Intensitas hujan 
Besarnya intensitas curah hujan itu berbeda-
beda yang disebabkan oleh lamanya curah hujan atau 
frekuensi kejadiannya. Beberapa rumus intensitas 
curah hujan yang dihubungkan dengan hal-hal ini, 
telah disusun sebagai rumus-rumus eksperimentil 
sebagai berikut (Takeda, 2006): 
  =
   
  
 
  
  
 
 
 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 
Keterangan :  
      =  intensitas hujan (mm/jam) 
R   =  curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)  
t     =  waktu konsentrasi (menit) 
1. Metode Rasional 
Dua komponen utama ialah waktu konsentrasi 
(tc) dan intensitas curah hujan (I). Persamaan yang 
digunakan adalah (Anonim, 2004): 
  = 0,00278.     .............................................(6) 
Dimana: 
C = koefisien limpasan seperti Tabel 2.2 
I = intensitas hujan (mm/jam). 
A = luas daerah tangkapan air (ha). 
Q = debit puncak banjir (m3/s) 
Tabel 1 Nilai Koefisien Limpasan (C) 
Karakteristik Tanah Tata Guna lahan (C) 
Geluh dan Sejenisnya 
Pertanian 0,40 
Padang Rumput 0,35 
Hutan 0,30 
Lempung dan Sejenisnya 
Pertanian 0,50 
Padang Rumput 0,45 
Hutan 0,40 
Sumber : Anonim, 2004 
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Dimensi Saluran 
Saluran terbuka yang mempunyai penampang 
trapesium adalah yang banyak digunakan di dalam 
praktek (Gambar 2.6). Penampang trapesium yang 
terbaik adalah yang mempunyai kemiringan tebing 
membentuk sudut θ = 60° dengan dasar saluran. 
Untuk merencanakan dimensi penampang pada 
saluran drainase digunakan rumus aliran seragam. 
Rumus kecepatan rata-rata pada perhitungan dimensi 
penampang saluran menggunakan rumus Manning, 
karena rumus ini mempunyai bentuk yang sederhana 
tetapi memberikan hasil yang memuaskan (Chow, 
1992). Persamaan 2.8-2.14. 
  =   + (2  ).............................................(7) 
  =  
√ 
  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (8 ) 
  =    +     ... ... .... ... .... ... .... ... .... ... ....... ....(9) 
  =   + 2  √1 +    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(10) 
  =
 
  
.................................................................(11) 
  =
 
 
×  
 
  ×  
 
 
 
.............................................(12) 
  =   ×  
 
....................................................(13) 
Keterangan : 
A =  luas penampang basah (m2) 
P  =  keliling basah penampang hidraulik (m) 
R =  jari-jari Hidraulik Penampang (m) 
B =  lebar dasar saluran (m) 
T =  lebar atas saluran (m) 
y  =  kedalaman air rencana (m) 
z  =  kemiringan dinding saluran 
Q =  kapasitas saluran (m3/det) 
V =  kecepatan aliran rata-rata (m/det) 
R =  jari-jari hidraulis (m) 
S =  kemiringan dasar saluran  
n =  koefisien kekasaran manning seperti Tabel 2.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Penampang Hidrolik Saluran Terbuka 
Bentuk Trapesium 
Konservasi 
Menurut Parish et al. (2008) konservasi dan 
pengelolaan yang tepat terhadap areal hutan rawa 
gambut yang ada saat ini di dalam atau sekitar 
perkebunan kelapa sawit adalah hal yang penting 
untuk menghindarkan dampak-dampak degradasi, di 
samping juga untuk menghemat waktu dan sumber 
daya yang diperlukan untuk merehabilitasi wilayah-
wilayah ini jika nantinya terdegradasi. Pengelolaan 
sistem hidrologi sebagaimana mestinya adalah hal 
yang sangat menentukan keberhasilan konservasi 
apapun untuk rehabilitasi lahan gambut. Di areal-
areal ini dan di tepi kubah gambut, drainase harus 
sangat dibatasi karena dampak dari drainase tersebut 
akan menyebar ke kubah gambut. Oleh karena itu, 
bila perlu hanya spesies-spesies yang tidak 
memerlukan drainaselah yang dipergunakan di dalam 
program rehabilitasi. Selain itu, harus ditekankan 
dilakukannya pemulihan/restorasi hidrologis sebelum 
atau setidaknya bersamaan dengan program 
penanaman kembali.  
Menurut Dohong et al. (2017) Dasar 
pelaksanaan kegiatan restorasi atau pemulihan 
ekosistem gambut di Indonesia diatur melalui 
Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia 
Nomor 71 Tahun 2014 (yang kemudian 
disempurnakan dengan PP No. 57 Tahun 2016) 
tentang perlindungan dan pengelolaan ekosistem 
gambut. Tindakan perlindungan dan pengelolaan 
ekosistem gambut mencakup perencanaan, 
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan, dan penegakan hukum, dengan tujuan 
untuk pelestarian dan mencegah kerusakan fungsi 
ekosistem gambut. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
tersebut diatas, fungsi ekosistem gambut terbagi 
menjadi fungsi lindung dan fungsi budidaya. 
Diamanatkan bahwa dalam satu luasan Kesatuan 
Hidrologis Gambut (KHG) wajib ditetapkan paling 
sedikit 30% sebagai fungsi lindung, yang meliputi 
area di kubah gambut dan sekitarnya. Kawasan 
lindung gambut juga mencakup area gambut dengan 
ketebalan lebih dari 3 (tiga) meter, gambut yang 
menjadi habitat untuk spesies endemik atau 
dilindungi, dan gambut yang berada di kawasan 
lindung. Dinyatakan bahwa salah satu cara 
penanggulangan kerusakan ekosistem gambut adalah 
melalui pembangunan sekat kanal (canal blocking). 
Lahan gambut harus senantiasa dijaga dalam kondisi 
basah. Gambut terdegradasi akibat pengatusan yang 
berlebihan akan menyebabkan kekeringan dan 
berpotensi terjadinya kebakaran. Pembasahan gambut 
dapat didefinsikan sebagai suatu tindakan atau upaya 
secara aktif untuk melakukan pembasahan kembali 
gambut yang kering melalui pembangunan 
infrastruktur pembasahan gambut seperti sekat/tabat 
kanal. Untuk kawasan dengan fungsi konservasi 
adalah sekat kayu multilapis tanpa peluap. Pengisian 
rongga diantara lapisan sekat kayu direkomendasikan 
menggunakan tanah mineral atau tanah gambut yang 
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sudah matang (hemik/saprik), sepanjang dinding 
bagian dalam sekat kanal dua dan multi lapis dilapisi 
dengan geotextile atau terpal guna 
mengatasi/mengurangi rembesan air melalui karung-
karung tanah yang ada. Perlu dicatat juga bahwa 
penggunaan tanah mineral atau gambut matang 
sebagai bahan pengisi sekat/tabat dimaksudkan 
sebagai media untuk penanaman kayu-kayu dan 
tumbuhan di perairan guna memperkuat struktur sekat 
dan di kemudian hari akan menjadi sekat alami secara 
permanen. Penanaman vegetasi di atas timbunan 
sekat sangat dianjurkan agar sekat menjadi lebih kuat. 
Penanaman tanaman air di perairan sekitar sekat 
(bagian hulu dan hilir sekat) juga dapat dilakukan 
untuk melindungi sekat dari lajunya aliran air. 
Kegiatan pembasahan gambut dengan teknik sekat 
kanal untuk kawasan dengan fungsi 
konservasi/lindung bertujuan untuk konservasi air 
(water conservation), dengan demikian diharapkan 
tinggi muka air yang dipertahankan setinggi-
tingginya mendekati muka gambut  
Dengan adanya pembasahan kembali gambut 
diharapkan memberikan manfaat dalam jangka 
pendek, menengah maupun jangka panjang berupa 
antara lain: 
A. Berkurangnya risiko kebakaran lahan dan hutan 
gambut. 
B. Berkurangnya laju penurunan/pengamblesan 
tanah gambut (land subsidence). 
C. Berkurangnya laju emisi gas rumah kaca 
(greenhouse gases emissions). 
D. Terpulihnya fungsi hidrologis lahan gambut. 
E. Percepatan proses restorasi gambut. 
 
Gambar 2.6 Sekat Kayu Multilapis Tanpa Peluap 
(Balai Besar Konservasi Sumber Daya 
Alam Riau, 2017). 
Revegetasi 
Menurut Anonim (2011) revegetasi adalah 
usaha untuk memperbaiki dan memulihkan vegetasi 
yang rusak melalui kegiatan penanaman dan 
pemeliharaan pada lahan bekas penggunaan kawasan 
hutan. Revegetasi merupakan kegiatan penanaman 
kembali sebagai usaha menghindari erosi lahan, 
membangun habitat bagi satwa liar, biodiversitas, 
memperbaiki produktivitas dan kestabilan tanah, 
memperbaiki kondisi lingkungan. Revegetasi 
bertujuan untuk meningkatkan penutupan tanah 
sebagai pengendali erosi dan akhirnya 
mengembalikan bahan organik dan kesuburan tanah. 
Revegetasi umumnya dilakukan dalam tiga tahap, 
mulai dari penanaman vegetasi penutup tanah (cover 
crop), kemudian penanaman pohon cepat tumbuh 
(fast growing species) dan terakhir menanam tanaman 
sisipan dengan jenis pohon hutan klimaks (climax 
species).  
Menurut Wibisono et al. (2017) masing-
masing jenis tanaman asli gambut memiliki 
karakteristik yang berbeda terutama toleransi 
terhadap sinar matahari dan adaptasi terhadap 
genangan. Oleh karena itu, penanaman jenis-jenis di 
atas harus menyesuaikan kondisi tutupan lahan dan 
hidrologis yang ada di lokasi penanaman. Revegetasi 
dengan tanaman bukan dari jenis pohon lokal akan 
merubah ekosistem dari kondisinya semula sehingga 
dikhawatirkan akan menyebabkan hilangnya sebagian 
jenis tumbuhan maupun hewan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2 Data Jumlah Hujan Bulanan (Hasil Analisa) 
 
Tabel 3 Curah Hujan 1 Harian Maksimum. 
Tahun 1 harian 
2008 169 
2009 175 
2010 125 
2011 173 
2012 96 
2013 225 
2014 164 
2015 170 
2016 79 
2017 198 
Sumber : Hasil Analisa 
Tabel 4. Analisis Frekuensi Metode Gumbel 
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Rx = X + K x S = Hasil 
R2 = 157,40 + 0,2 x 44,8 = 166,4 
R5 = 157,40 + 1,058 x 44,8 = 204,8 
R10 = 157,40 + 1,848 x 44,8 = 240,2 
R20 = 157,40 + 2,606 x 44,8 = 274,1 
R50 = 157,40 + 3,588 x 44,8 = 318,1 
R100 = 157,40 + 4,323 x 44,8 = 351,1 
Sumber : Hasil Analisa 
Tabel 5 Data Rata-rata Klimatologi Stasiun Rahadi 
Usman Ketapang (2013-2017).    
 
Sumber : BMKG Rahadi Usman Ketapang 
Tabel 6 Rekap Hasil Perhitungan Rata-rata                 
Evapotranspirasi tahun 2013-2017 
 
Sumber : Hasil Analisa 
Tabel 7 Hasil Perhitungan Debit Saluran Pembuang 
Air Existing  
 
Sumber : Hasil Analisa 
Tabel 8 Hasil Perhitungan Debit Puncak 
 
Sumber : Hasil Analisa 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Debit Rencana  
 
Sumber : Hasil Analisa 
Konservasi dan Revegetasi 
Permasalahan utama daerah konservasi rawa 
Nanga Tayap ialah genangan air dilahan yang 
menghambat pertumbuhan tanaman dilahan 
konservasi, sudah dilakukan penanaman berkali-kali 
akan tetapi tumbuhan tersebut selalu gagal tumbuh 
akibat dari tingginya genangan air yang ada dilahan. 
Pohon di hutan rawa gambut bernafas melalui 
akarnya. Meskipun ada beberapa spesies yang 
memiliki akar tunjang untuk menopangnya, 
sementara ada juga yang memiliki akar nafas untuk 
membantunya bernafas di lingkungan yang tergenang 
sebagian, sebagian besar spesies pohon di hutan rawa 
gambut tidak dapat bertahan hidup di kondisi 
tergenang permanen. Upaya perbaikan (restorasi) 
yang bisa dilakukan ialah melalui rehabilitasi lahan 
dengan penanaman kembali (replanting). Melalui 
rehabilitasi diharapkan akan terjadi perbaikan kualitas 
lahan, yaitu dari areal kosong dan sisa pembakaran 
menjadi areal bervegetasi atau dari areal yang miskin 
vegetasi akan menjadi areal yang kaya akan 
keanekaragaman hayati.  
Pengelolaan sistem hidrologi sebagaimana 
mestinya adalah hal yang sangat menentukan 
keberhasilan konservasi apapun untuk rehabilitasi 
lahan gambut. Lahan konservasi rawa Nanga Tayap 
perlu dilakukan pekerjaan pelebaran saluran 
pembuang air agar mampu menampung limpasan air 
hujan untuk mendukung dalam memperbaiki dan 
memulihkan vegetasi yang rusak yang ada dilahan 
konservasi agar dapat membantu tanaman untuk 
tumbuh dengan baik, dalam pelebaran saluran 
pembuang air ini hanya sementara waktu yang 
direncanakan untuk 5 tahun kedepan guna 
mendukung dalam penananaman pohon di lokasi 
konservasi. Saluran pembuang air tersebut tidak akan 
dilakukan pelebaran lagi jika tanaman sudah dapat 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Setelah 
dilakukan pelebaran saluran pembuan air maka yang 
selanjutnya yaitu pembuatan sekat kanal untuk 
menahan air agar menjaga kondisi gambut tetap 
dalam keadaan basah ketika musim kemarau. Elevasi 
puncak dari sekat untuk pembasahan gambut tersebut 
tidak boleh lebih tinggi dari permukaan gambut agar 
menghidari terjadinya gerusan kesamping kiri dan 
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kanan bangunan sekat yang menimbulkan kebocoran. 
Sekat semi permanen dirancang untuk umur 
konstruksinya antara 2-5 tahun. Bahan konstruksi 
sekat untuk umur dengan durasi menengah dapat 
berupa kayu kelas kuat dan awet (kategori 1-2) 
Struktur sekat dari kayu keras dikombinasikan 
dengan karung tanah mineral atau gambut matang 
(saprik) memiliki daya tahan hingga 2-5 tahun. Sekat-
sekat yang telah dibangun perlu dilakukan kegiatan 
pemeliharaan secara rutin dan berkala agar sekat-
sekat tersebut tetap berfungsi secara optimal dan 
tindakan dini perusakan sekat dapat diminimalisir. 
Perubahan cuaca dan bertambahnya umur konstruksi 
akan menyebabkan kerusakan pada sekat kanal. 
Pemeliharaan sekat tersebut dapat dilakukan dengan 
penambahan material pengisi (karung tanah), 
penggantian bahan kayu sekat yang rusak, dan 
penanaman tumbuhan lokal (endemis) untuk 
memperkuat konstruksi sekat kanal dan daya dukung 
tanah gambut disekitar sekat.  
Berdasarkan hasil kondisi di lahan konservasi 
Nanga Tayap dengan keadaan bekas terbakar sedang, 
mengalami suksesi tingkat awal, tutupan lahan saat 
ini berupa areal terbuka, padang paku, semak maka 
ada beberapa jenis tanaman lokal yang cocok di lahan 
konservasi rawa Nanga Tayap disajikan pada Tabel 
10. 
Tabel 10  Rekomendasi Tanaman di Lahan   
Konservasi Rawa Nanga Tayap 
No Tanaman Yang Sesuai 
1 Belangiran/kahui Shorea belangeran 
2 Gelam Melaleuca cajuputi 
3 Gerunggang Cratoxylum glaucum, Cratoxylum arborescens 
4 Jambu-jambu Syzygium sp. 
5 Jelutung Dyera polyphylla 
6 Mahang Macaranga pruinosa 
7 Mendaharan Horsefeldia crassifolia 
8 Pulai Alstonia pneumatophora, Alstonia spatulata 
9 Tumih Combretocarpus rotundatus 
10 Perupuk Lophopetalum multinervium 
11 Sagu Metroxylon spp. 
12 Terentang Campnosperma coriaceum 
 Sumber : Analisa Data 
IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan 
1. Terdapat 5 saluran pembuang air di lahan 
konservasi rawa Nanga Tayap semuanya tidak 
mampu menampung dan mengalirkan beban debit 
limpasan pada waktu hujan maksimal disebabkan 
kapasitas saluran tersebut sempit dan 
menyebabkan efek back water. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan saluran pembuang 
air di lahan konservasi rawa Nanga Tayap maka 
ukuran saluran pembuang air yang dapat 
menampung limpasan air dilahan konservasi rawa 
Nanga Tayap dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
3. Dari hasil kondisi lapangan dapat terdapat 12 jenis 
pohon lokal yang berpotensi untuk digunakan 
dalam revegetasi lahan basah konservasi nanga 
tayap yaitu belangiran/kahui Shorea belangeran, 
gelam Melaleuca cajuputi, gerunggang 
Cratoxylum glaucum, jambu-jambu Syzygium sp., 
jelutung Dyera polyphylla, mahang Macaranga 
pruinosa, mendaharan Horsefeldia crassifolia, 
pulai Alstonia pneumatophora, tumih 
Combretocarpus rotundatus, perupuk 
Lophopetalum multinervium, sagu Metroxylon 
spp., dan terentang Campnosperma coriaceum. 
Saran 
Adapun saran yang perlu dilakukan dengan 
tujuan untuk menangani masalah banjir di lahan 
konservasi Nanga Tayap sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukannya desain ulang saluran 
pembuang air agar dapat menampung limpasan air 
yang ada dilahan konservasi rawa Nanga Tayap. 
2. Perlu dibangun sekat kanal di saluran 
pembuangan air agar dapat menjaga gambut 
dalam keadaan basah ketika musim kemarau. 
3. Upayakan elevasi puncak sekat kanal tidak lebih 
tinggi dari muka tanah gambut guna menghindari 
gerusan yang bisa menyebabkan kebocoran pada 
kiri-kanan sekat. 
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